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Koreksi Dolar Terbatas, 
Emas Profit Taking



Dolar melemah dari penguatan terbarunya pada hari Senin 
setelah dipilihnya Scott Bessent sebagai menteri keuangan AS 
berikutnya akan berdampak pada pasar obligasi dan 
menurunkan imbal hasil, memangkas sebagian keuntungan 
dolar terhadap suku bunga.

Imbal hasil obligasi pemerintah 10 tahun merosot ke 4,351%, dari 
4,412% pada akhir hari Jumat, karena Presiden terpilih Donald 
Trump memilih manager hedge fund Scott Bessent sebagai 
Menteri keuangan AS.

Namun, Bessent juga secara terbuka mendukung dolar yang kuat 
dan telah mendukung tarif, yang menunjukkan bahwa setiap 
kemunduran mata uang mungkin akan cepat berlalu.

Pasar saham Asia menguat pada hari Senin, didorong oleh 
kenaikan pada kontrak berjangka AS, karena Presiden terpilih 
Donald Trump menominasikan manager hedge fund Scott 
Bessent sebagai Menteri Keuangan, yang memberikan rasa 
stabilitas bagi investor. 

Pasar juga mengamati keputusan suku bunga mendatang dari 
Bank of Korea dan data ekonomi utama dari seluruh kawasan 
minggu ini. Saham Australia melonjak ke rekor tertinggi baru, 
sementara saham di Jepang, Korea Selatan, Hong Kong, dan 
China juga membukukan kenaikan.

.



Harga emas turun pada hari Senin dari level tertinggi tiga 
minggu yang dicapai di awal sesi karena investor membukukan 
keuntungan dan pedagang menyesuaikan ekspektasi mereka 
terhadap pemangkasan suku bunga Federal Reserve, sambil 
menunggu data lebih lanjut untuk menilai prospek suku bunga.

Harga emas spot turun 0,6% menjadi $2.695,79 per ons. Harga 
emas berjangka AS turun 0,5% menjadi $2.697,90.

 

 

Harga minyak bertahan mendekati level tertinggi dalam dua 
minggu pada hari Senin setelah kenaikan 6% minggu lalu, 
karena ketegangan geopolitik meningkat antara kekuatan barat 
dan produsen minyak utama Rusia dan Iran, meningkatkan risiko 
gangguan pasokan.

Harga minyak mentah Brent naik 13 sen, atau 0,2%, menjadi 
$75,30 per barel, sementara harga minyak mentah West Texas 
Intermediate AS berada di $71,38 per barel, naik 14 sen, atau 0,2%.

Indeks dolar turun 0,6% menjadi di bawah 107 pada hari Senin, 
turun dari level tertinggi dua tahun setelah Presiden terpilih AS 
Donald Trump menominasikan manajer hedge fund Scott 
Bessent untuk Menteri Keuangan, memberikan rasa stabilitas 
kepada investor. Investor sekarang fokus pada rilis risalah rapat 
FOMC terbaru minggu ini, data inflasi PCE, dan indikator ekonomi 
utama lainnya untuk membantu membentuk ekspektasi untuk 
keputusan suku bunga di masa mendatang. 



0.88799

0.89000

Support

0.89859Resistance

USD/CHF kembali bergerak 
lebih tinggi setelah pullback 
singkat dari level-level 
overbought. Mata uang ini 
menguat pada hari Jumat, 
mendorong menuju 
target-target penting 
berikutnya di 0,9000 - level 
psikologis - dan 0,9050, swing 
high 30 Juli.
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BUY Stop Loss Take Profit

CHF - Employment Level

14:30 WIB

Fcast: N/A Last: 5,499M



     1.03313

1.04850

Support

     1.04976Resistance

EUR/USD kembali pulih dari level 
terendah dalam dua tahun di 1,0332, 
yang tercatat pada hari Jumat, 
diperdagangkan di dekat 1,0480 
selama sesi Asia hari Senin. Pemulihan ini 
dapat dikaitkan dengan koreksi Dolar 
AS (USD), meskipun data awal Indeks 
Manajer Pembelian (IMP) S&P Global AS 
yang dirilis pada sesi sebelumnya cukup 
kuat.
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SELL Stop Loss Take Profit

EUR - German Business Expectations

16:00 WIB

Fcast: 87.3 Last: 87.3



1.24799

1.26000

Support

1.25869Resistance

GBP/USD dibuka dengan gap bullish di 
awal minggu menghentikan pelemahan 
beruntun dalam tiga hari ke level di bawah 
1.2500, atau level terendah sejak Mei yang 
disentuh pada hari Jumat lalu. Pound 
Inggris di dukung oleh berkurangnya 
spekulasi bahwa Bank of England (BoE) 
akan memangkas suku bunga bulan depan, 
terutama setelah data yang dirilis minggu 
lalu menunjukkan bahwa pertumbuhan 
harga yang mendasari pertumbuhan di 
Inggris meningkat.
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SELL Stop Loss Take Profit

GBP - BOE MPC Member Dhigra Speaks

17:30 WIB



69.82

70.55

Support

72.02Resistance

Simple Moving Average (SMA) 55−hari di 
$70,13 telah diuji sebelumnya pada hari 
Jumat, dan jika harga Minyak Mentah ingin 
naik. Berikutnya adalah SMA 100−hari di 
$72,77. SMA 200−hari di $76,45 masih jauh, 
meskipun dapat diuji jika ketegangan 
semakin meningkat. Pedagang perlu 
melihat ke arah $67,12 - level yang menahan 
harga pada Mei dan Juni 2023 - saat 
mencari support pertama. Jika ditembus, 
terendah 2024 akan muncul di $64,75, 
diikuti oleh $64,38, terendah 2023.
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BUY Stop Loss Take Profit



2646.63

2675.00

Support

2708.87Resistance

Grafik H4, menunjukan koreksi ke atas yang 
sedang berlangsung tampaknya akan 
berlanjut. Indikator-indikator teknis mengarah 
penurunan dengan tajam, meskipun masih di 
bawah garis tengahnya. Pada saat yang sama, 
SMA 20 mengarah lebih rendah, saat ini 
memberikan resistance dinamis di sekitar 
$2.594,20. Akhirnya, SMA 100 mendapatkan 
traksi ke bawah di atas SMA 200, mendekati 
SMA yang lebih panjang, biasanya 
mengisyaratkan tren bearish jangka panjang. 
Level support: 2.548,70 2.536,60 2.522,40 , 
Level resistance: 2.581,35 2.594,20 2.611,05
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SELL Stop Loss Take Profit

USD - Chicago Fed National Activity

20:30 WIB

Fcast: N/A Last: 0.28




